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ABSTRAK

Penclitian dengan judul “Preferensi Konsumen Rumah Tangga terhadap
Daging Avam Broiler i Kota Padang™ dilaksanakan dar anggal 2 April sid 2
Mai 2008, Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetabui preferensi Konsumen
rumah tangea terhadap daging avam brodler dilihat dard pola konsumsinya Jdan
untuk mengetahui alasan konsumen romalh tangea menyukan daging avam brodler
di kota Padang.

Metode vang dipakai adalah metode survai, Responden penclitian ini
adalah konsumen rumah taneges daging avam broiler vang membeh brotler  pada
tiga pasar vait, pasar Rava Padang. pasar Bandar Buat dan pasar Lubuk Buaya.
Perdekatan anakisis vang digunakan adalab analisis Deskriput,

Hasil penelitian menunjukan babwa preferens: konsumen rumah langga
terhadap daging avam broiler dilihat dari pola Konsumsinya, vaitu © jems potongan
vang disukai konsumen rumah mngga adalah potong 12 sehesar 50%. Frekuensi
pembelian daging avam dalam schulan adalah 3 — 4 Kali sebesar 46.75%,. Jumlah
daging avam vang diasa dibeli setiap kali membeh adalah satu ckor schesar 95%,
Ukuran avam broiler vang biasa dibeli konsumen rumah tangea adalah ukuran 1.2
— 1.5 ke sebesar 48.75%. Responden vang semua anggota keluarzanya menyukai
daging ayam broiler adalah schesar 77.5%, Alasan wtama Konsumen rumah tangga
menvukai daging avam brotler adalah Karcna harga yang terjangkan sebesar 6%,

Kata kunci : Preferensi konsumen rumah tanges. daging avam broiler. kota
Padang



L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Peningkatan  jumlah penduduk  disatn sisi dan pendapatan perkapita
penduduk disist lam menvebabkan keboishan bahan makanan untuk rumah
tanpea meningkat pula. baik berupa makanan vang mengandung Karbohidrat
LN protein.

Kebutuhan untuk karbohidrat sudah terpenubi karena sesual dengan
perkembangan chkonom masyarakat sebagian besar konsumsi pancan didonminasi
oleh kebutuhan karbohidrat khususova beras dan umbi-umbian. Sedangkan
kebutuhan untuk protemn sangat sedikit Khususnva vang berasal dar protein
hewani seperti daging, lelur. susu dan ikan, Hasil penelitian Jalrinur (2006) dari
rata-rata pengeluaran pangan Rp. 792.552.40 per bulan. rata-rata rumahtangea &
sumatera Barat hanyva menvisihkan 2.44% atau Rp, 19310062 antuk konsumsi
daging.

Salah satu baban makanan vang menghasilkan protein hewani diantaranya
adalab daging. Daging dapat dihasilkan dari komoditi ternak batk vang berasal
dan ternak besar, ternak kecil maupun unggas: Dasing avam kKhususnva dagine
avam broiler memberikan sumbangan vang sangat berarti dalam memenuhi
kebutuhan protein hewani.

Privatno (1996) mengatakan Konsumsi avam meningkat paling  pesat
dibandingkan dengan daging sapi, kambing ataupun babi. Beberapa alasan vang
menvebabkan kebutuhan daging avam mengalmmi peningkatan vang cukup pesat

adalah sebagat berikut :



1. Daging avam relatif murah dibandingkan dengan daging lainnya.

2. Daging avam lebih himik dart seoi kesehatan karena mengandung sedika
lemak dan kava protein bila dibandingkan dengan sapi, kambing dan babi.
3. Tidak ada apama apapun vang melarang umalnva untuk mengonsumst

daging nvam.

4. Daging avam mempunvai rasa vang dapat diterima semua golongan
masvarakat dan semua umur,

5. Daging avam cukup mudab diolah menjadi produk olahan vang bermila
tinggi. mudah disimpan dan mudah dikonsumsi.

Menuret data dari Dinas Pertanian. Peternakan dan Kehutanan kota
Padang (2007) selama periode 2002-2006 konsumst masyarakat terhadap daging
avam broiler memberikan Kontribusi terbesar dibandingkan dengan  daging
lainnya (daging sapi. daging kerbau. daging avam kampung, daging unggas
lainnval.

Tabel 1. Peningkatan konsumsi daging avam brotler di kota Padang

Tahun Jumlah konsumsitahun(ton)
' 2002 T 171545 '
2003 171550
2004 2.281.73
20005 2.163.24
RANINIEY 2220 44

Sumnber ; Dinas Pertanian. Peternakan dan Kehutanan Kota Padang

Pada tabel 1 diatas terlihat bahwa pada tahun 2003 di kota Padang terjadi
peningkatan konsumsi daging avam broiler schesar 0.5 ton (0,02%). tahun 2004
meningkat sebesar 33%, tahun 2005 terjadi penurunan konsumsi daging ayam
broiler sehesar 5.19%. Penurunan ini terjadi karena pada tahun 2005 masyarakat

diresahkan oleh kasus (Tu burung vang terjadi di beberapa daerah Kabupaten dan
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kKota di Sumatera Barat schingga masyvarakat lebth berhati-hatt dalam membeli
dan mengurangi konsumsi avant broiler, Tahun 2006 terjadi kembah peningkatan
konsumsi daging avam broiler schesar 3.06% schingga rata-rata peningkatan
konsumst daging avam broiler dalam penode tahun 2002 - 20006 adalah sebesar
7.72%/ tabun.

Tingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat di wilavah perkotaan dan
perdesaan tidakiah sama. Talal sebabnya Keinginan masing-masing wilayah
menjadi berbeda. DI wilayah perkotaan, minat dan keinginan terhadap sesuatu
produk akan Jebih besar dibanding dengan di wilavah perdesaan. Jadi. di wilayah
perkotaan itulah pembelinya semakin kritis memilih produk sesual keingman
mereka. Selera memang membudava di masyarakat kita dan perubahannya sangat
lambat. Sclera makan daging avam kampung misalnya tetap lestan hingga Kini,
Namun, kalangan remaja dan kaum yang tidak pemah mengalami masa kejayaan
avam kampung telah terbiasa denpan daging avam ras vang empuk. Mercka
enegean  makan  dagmg  ayam  kampung vang  keras. Hal milah  yang
mempengaruhi preferensi konsumen,

Jika kualitas produk vang dihasilkan meningkat maka nilal jual produk
terschut  diharapkan  akan  meningkat  pula. Peningkatan  kualitas  produk
diharapkan juga dapat meningkatkan pangsa pasamya schingpa dapat diterima &
pasar-pasar swatayan. toko-toko daging. hotel, dan restoran. (Privatno, [996).

Keberadaan konsumen vang sangat penting menyebabkan produsen harus
benar-benar  berorientasi pada konsumen. dengan kata lain produsen  harus

mengetahui kebutuhan dan  kesukaan Ronsumen.
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V., KESIMPULAN DAN SARAN

hesimpulan

Berdasarkan  hasit] penelitian vang telah dilakukan maka  didapatkan

Kesimpulan sebagai berikul ;

B.

Preferensi konsumen rumah tangga terhadap daging ayam broiler dilihat dan
pola konsumsinya yaitu © jems potongan ayvam broiler yang disukar Konsumen
rumah  tangga adalah potong 12 scbesar 50%. Berdasarkan  frekuens
pembelian dalam sebulan adalah 3 — 4 kali 43.75%. Berdasarkan jumlah
daging avam yang biasa dibeli setiap kali membeli satu ekor ayam vaitu
schesar 95%. Ukuran avam yang biasa dibeli konsumen rumah tangga adalah
ukuran 1.2 1.5 kg sebesar 48.75%. Responden yang semua anggota
keluarganya menyukai daging avam broiler adalah 77.5%.

Alasan utama konsumen rumah tangga menyukai daging avam broiler adalah

karena harga yang terjangkau sebesar 60%.

Saran
Peternak avam broiler diharapkan lebih memperhatikan selera konsumen
rumahtangea dan dapat memproduksi lebih banvak avam dengan berat 1.2

1.5 kg karena berat 1.2-1.5 kg lebih disukai konsumen rumah tangga.
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